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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berencana membuat sebuah kawasan 

perkantoran terpadu yang rencana tapaknya berada di kecamatan keramasan, 

Palembang. Rencana kawasan perkantoran terpadu ini diantaranya adalah gedung 

kantor Gubernur, gedung kantor DPRD, gedung kantor-kantor dinas, gedung 

serbaguna dan fasilitas pendukung lainnya. Kawasan terpadu ini memiliki lahan 

yang telah disiapkan dengan luas ± 90 hektare dan berada di Jl. Mayjen Yusuf 

Singedekane. 

Gedung Serbaguna pada kawasan perkantoran terpadu ini merupakan sebuah 

bangunan yang digunakan untuk menyelenggarakan berbagai macam kegiatan, 

terutama kegiatan-kegiatan pemerintahan. Kegiatan pemerintah ini dapat berupa 

acara perayaan berskala nasional seperti perayaan hari kemerdekaan, hari 

kebangkitan teknologi nasional, rapat koordinasi dan evaluasi kinerja perangkat 

pemerintah, serta kegiatan-kegiatan para ASN (Aparatur Sipil Negara). 

Selain kegiatan-kegiatan diatas, gedung serbaguna juga dapat digunakan untuk 

menggelar acara sosial lainnya seperti konser, seminar, pameran, pesta, hingga 

acara pertemuan. Oleh karena itu, gedung serbaguna membutuhkan ruangan yang 

fleksibel. Maksudnya dapat disesuaikan dengan kebutuhan acara yang akan 

diselenggarakan, seperti fasilitas panggung, meja serta kursi yang dapat di atur 

sedemikian rupa. Gedung serbaguna memiliki kapasitas daya tampung pengguna 

atau pengunjung yang tergolong besar, dapat mencapai 1.000 hingga 2.000 orang 

bahkan lebih besar lagi.   

Letak gedung serbaguna berdasarkan masterplan, berada dekat dengan fasilitas 

pendukung lainnya yakni masjid, foodcourd, plaza dan lapangan olahraga terbuka. 

Masjid adalah tempat ibadah yang digunakan oleh masyarakat beragama islam. 

Masjid di kawasan perkantoran terpadu ini bertujuan untuk mempermudah para 

pegawai pemerintah dalam menunaikan ibadah sholatnya, sehingga tidak perlu 

jauh-jauh pergi keluar kawasan kantor. Masjid ini akan lebih ramai saat terdapat 

acara yang digelar di gedung serbaguna. Sehingga masjid ini juga memerlukan 

ruang yang besar agar dapat menampung banyaknya jamaah. 
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Foodcourt adalah tempat makan yang memiliki banyak counter dan menu 

makanan. Ditambahkannya foodcourt dalam rencana kawasan perkantoran terpadu 

adalah untuk mempermudah para pegawai pemerintah di jam istirahat untuk 

mendapatkan makanan dan minuman. Suasana di foodcourt ini akan menjadi ramai 

pada saat jam istirahat dimulai. 

Selain gedung serbaguna, masjid dan plaza, di rencana kawasan perkantoran 

terpadu ini juga menyediakan plaza pemerintah kota yakni sebuah ruang terbuka 

umum yang dapat digunakan untuk acara-acara bersifat outdoor seperti bazar. 

Kawasan ini juga menyediakan fasilitas pendukung lainnya berupa lapangan 

olahraga terbuka. Lapangan olahraga merupakan salah satu bentuk ruang dengan 

fungsi untuk aktivitas olahraga. 

Perancangan ini bertujuan untuk merancang gedung serbaguna beserta dengan 

fasilitas pendukung yang ada disekitarnya. Fasilitas tersebut berupa masjid, 

foodcourt, plaza dan lapangan olahraga terbuka. Sesuai dengan konsep besar dari 

rencana kawasan perkantoran terpadu ini, maka perencanaan gedung serbaguna dan 

fasilitas pendukung lainnya juga akan menggunakan konsep tersebut yaitu 

“Bangunan Hijau/Green Building”. 

1.2 Masalah Perancangan 

Masalah perancangan yang ada adalah bagaimana merancang bangunan 

gedung serbaguna dan fasilitas pendukung lainnya dengan pendekatan Arsitektur 

Green Building? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan dari perencanaan ini adalah merancang gedung serbaguna dan 

fasilitas penunjang lainnya di kawasan perkantoran terpadu Keramasan Kota 

Palembang. 

1.3.2. Sasaran 

Sasaran dari perencanaan dan perancangan ini adalah memaksimalkan 

fungsi gedung serbaguna dan fasilitas pendukung lainnya yang ada dikawasan 

perkantoran terpadu Keramasan Kota Palembang. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam tulisan ini adalah perencanaan dan perancangan gedung 

serbaguna beserta fasilitas pendukung lainnya yakni masjid, foodcourt, plaza dan 

lapangan olahraga yang terkonsep sesuai dengan konsep besar masterplan dan 

sesuai dengan standar setiap bangunannya. Perencanaan dan perancangan ini 

menggunakan pendekatan arsitektur bangunan hijau.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan perencanaan pembangunan gedung serbaguna di 

kawasan perkantoran terpadu kelurahan Keramasan adalah sebagai berikut: 

A. Bab 1 Pendahuluan

Bab ini akan menjelaskan alasan yang melatar belakangi, masalah

perancangan, tujuan, hingga ruang lingkup perencanaan gedung serbaguna dan

fasilitas pendukung lainnya di kawasan perkantoran terpadu Keramasan, Kota

Palembang.

B. Bab 2 Tinjauan Pustaka

Menjelaskan kajian fungsional, konsep dan objek bangunan sejenis dari

gedung serbaguna dan fasilitas pendukung lainnya dengan pendekatan

arsitektur bangunan hijau atau Green Building.

C. Bab 3 Metode Perancangan

Pada bab 3 akan membahas tentang proses perancangan dari tahap

pengumpulan data, analisis, sintesis hingga ke perumusan konsep.

D. Bab 4 Analisis Perancangan

Dalam bab 4, membahas analisis fungsional, spasial atau besaran ruang,

kontekstual dan selubung bangunan.

E. Bab 5 Konsep Perancangan

Bab 5 mencantumkan proses perancangan dan penerapan konsep terpilih

berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilakukan sebelumnya di bab 4 ke

dalam perencanaan tapak dan arsitektur bangunan, struktur serta utilitas dari

gedung serbaguna dan fasilitas pendukung lainnya.
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